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ABSTRACT
Language shows onc’s character. Character, attirude, or personality of a person can
be identtfied from what s/he said. The application of soft, polite, gentle, svsrematic,
regular, clear and straight to the point words of language shows the personalit: ot
the speaker’s decency. The better a person chooses the words, phrases, sentence
structure, and intonation to communicare, the beteer his/her personality is, and vice
versa. The society at Islamic boarding house is the socicty who obeys the culrure rule
and has good Islam cducation. There is alwavs a social meeraction m o the
communication between students and Kyvar, Bu Nyar, Ustadz, the statis ar the
Isfamic boarding housc communitv. Students ahwvavs respect and keep good relation
with Kyai and Bu Nyai as the reflection to show their obedicnce in applving Islam

value,
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PENDAHULUAN
Kesantunan memang amat penting di
mana pun individu berada. Setiap anggota
masyarakat percaya bahwa kesantunan yang
diterapkan mencerminkan budava suatu
masyarakat, termasuk kesantunan
berbahasa. Apalagt dalam setiap masyarakat
selalu ada hierarkhi sosial vang dikenakan
pada kelompok-kelompok anggota mereka.
Hal 1 terjadi
menentukan penilaian  tertentu, misalnya,
antara tua — muda, majikan — buruh, guru -
murid, kaya — miskin, dan status lainnva.
Selain  itu,  faktor  konreks  juga
menyebabkan kesantunan perlu diterapkan.
Suasana  formal  atau
menekankan kesantunan mi.
Pemakaian bahasa vang santun akan

karena mereka  telah

resmi sangat

mencerminkan  kepribadian  sescorang.
Bahasa menunjukkan pribadi  sescorang.
Karakter, watak, atau pribadi sescorang
dapat diidentifikasi dari perkataan yang ia
ucapkan. Penggunaan babhasa vang lemah
lembut, sopan, santun, sistematis, teratur,
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jelas dan lugas  mencermimkan pribadi
penuturnva  berbudi. Semakin - baik
seseorang  menggunakan  pibhan - Kara,

ungkapan, strukeur kKalimat dan inronasi
vang ketika sedang berkomunikasi, maka
semakin baik pula kepribadiannyva, begitu
pula  sebaliknva. bahasa
Indonesia vang santun dapar dndentifikas
ketika (1) penutur berbicara wajar dengan
akal schat, (2) penurur mengedepankan
pokok masalah vang dingkapkan, (3)
penutur selalu berprasangka batk kepada
mitra  turar,  (4)
menvampaikan  kritk secara umum. dan

Pemakanan

penurur terbuka dan

(5) penutur mampu membedakan stevasi
bercanda dengan situas sernind

Bahasa pada prinsipnva morupakan
alat untuk berkomumikast dan alat uneuk
menunjukkan dentitas masvarakat pemakai
Interaksi rutur

bahasa. masvarakat

pesantren (kiai. Santri, guru

U Pranowo.  Berbalasa Sccari Sunun,

(Yogvakarea: Pustaka Peizjar. 2009
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(ustadz/ustadzah), pengurus pondok  dan
lain-lain) sclalu dilandast oleh norma-norma
pesantren.

Dalam  berkomumkast,
norma 1t tampak dart perilaku o verbal
perilaku
Kesantunan berbahasa secara verbal seperty
perkataan “tolong™ pada wakru menvuruh
orang lain, ucapan “terima kasih™ sctelah
orang lain melakukan tindakan seperti vang
dunginkan olch penutur, penveburan kata
"bapak, Ibu” dari pada kata TAnda®,
penyebutan kata “beliau” dari pada kita
“dia” untuk orang vang lebith dihorman,

norma-

maupun nonverbalnva.

pergunakan - kata "minta . maaf untuk
ucapan  vang  dimungkinkan  dapat

merugikan mitra turur. Scdangkan perilaku
kesantunan nonverbal tampak dart bentuk
mimik, gerak gerik tubub. sikap arau
perilaku yang mendukung  pengungkapan
kepribadian sescorang. Norma sosiokultural
menghendaki agar manusia bersikap santun
dalam berinteraksi dengan sesamanva.
Masvarakat pesantren merupakan
masvarakat vang taat akan °
ayaran agama Islamnva saneat kuat. Pada
komunitas  pesantren 1
terjadi interaksi sosial saat berkomunikasi,
antara santri terhadap kin. Bu Nvai, ustadz,

tatakrama” dan

minimal  selalu

serta kepada  pengurus, terutama kepada
Kiai dan Bu Nvai sangar terbaras karena

status  sosialnva  vang  berbeda, Santn
berlaku  hormat  dan  sclalu menjaga

hubungan vang baik kepada K sebagai
refleks dam undak keraatan sanm dalam
menjalankan ajaran agama Istam-

Interaksi  sosial  vang
masvarakat tutur pesantren sepern (Kiai,

ada i

Bu Nvai, santrl, ustadz, sormy peneurus
A peng
pondok) selalu dilandasi oleh norma-norma

: Rokavah. Kesanunan Berbahase dalun
Inrerakst angara Santr Jus Kvai J0 Pondok
Pesaneren Islam Ae-Taouhid Surabaya. cSknps
pada Program Studi Sasira Indonesa Fakulas
Hmu Budayva Universitas Anviznesas Surabavag
2011, him 2.

Norma sosiokultural
menghendaki agar manusia bersikap santun
dalam
Kesantunan perlu diterapkan dalam suasana
formal atau resmi, maksudnya dalam sinzasi
resnu kit wapb menggunakan kesantunan

pesantren.

berinteraksi  dengan sesamanva.

berbahasa saat berinterakst dengan orang
lain, agar orang terscbut orang tersebut
merasa dibormat dengan bahasa kita yang
sanmun.

Masvarakar - pesantren  merupakan
tipologi  masvarakat  fard-shelled. Pada
komunitas ini terjadi interakst mimimal dan
pemeliharaan maksimal pada bahasa dan
kebudavaan.  Komunikast santri rerhadap
ustadzah maupun pengurus sangat terbatas
dikarenakan
Santri menjaga
hubungan dengan sebisa mungkin berlaku

status  sosial  vang  berbeda.

sangar keselarasan
hormat dan canadlu’ kepada ustadzah dan
refleksi
ketaatan santrt dalam menjalankan ajaran

penguras sebagal dant tndak

Agama Islam. Dalam masvarakat pesantren
prinsip kerukunan dan prinsip hormat ni
terhhar  dengan gelas. Mercka sangat
menjaga kerukunan antarsantr dan sebisa
mungkin untuk  menghindart konthk  di

lingkungan pesantren. Para sanmn berusaha

menjaga  kesambangan  sostal - vang di
dalammva terdapat . norma-norma bagi
santri.

Demikian Juga. tenomena
kesantunan berbahasa vang  rerjadi di
pondok  pesanmren  Mabdaul M aarif
Jombang  Jember.  Berdasarkan hasil

obscrvast awal diperolahy informast babwa
PAra Santri sangat menjunjung kesantunan

baik

dengan pengasuh, ustadz, maupun dencan

berbabasa  dalamy berinterakst  sosial
SCSAMA Santri.
Dan

beranggapan

fenomena-fenomena dr o oaras

penulis bahwa  penchian

mengenal - kesantunan berbahasa dalam

mrerakst  sosaldi hngkungan Pondok

Pesantren Mabdaul Matard Jombang sangat
menartk dan perlu unruk dilakukan,
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METODE PENELITIAN
Pendekatan Peneclitan

Penelittan i bertijuan untuk
mendeskripsikan - kesanmunan berbakasa

dalam interaksi sostal di Pondok Pesantren
Mabdaul Ma‘arit Jombang Jember. Scsuai

dengan  tyjuan  penclinan rersebu,
pendckaran vang  digunakan dalam

penchtian ini adalah pendekatan kuahrant

deskriptit Penclitan
desknpnf
dimaksudkan untuk untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala vang,
ada, vaitu keadaan  gejala menurut apa
adanva  pada saar penclivan  dilakukan.”
Dengan demikian dapar dikatakan bahwa
penelitian 11 berusaha mengungkapkan
sccara objckut dan  sistematis  fakta-takta
vang ditemukan  di berkairan
dengan pada
penclittan difakukan.
Penelitian ni

Fenomenologis.

merupakan  penelinan - vang

lapangan
masalah  penchinan saat
menggunakan
pendekatan kualitauf, schingga data vang
dipaparkan
a angka-angka, tetapt berupa uraian
berupa angka-angka, terapr berupa

dalam  penehuan i udak
kata-kata. Scbhagaimana lazimnva penchuan
kuahtatt, penclian i febih beroneniasi
pada pengembangan dan pengetahuan baru

vang  diperolch melalur - pengamatan,
wawancara, dan stndi dokumentasi vang
berkaitan  langsung  dengan pokok
permasalaban.

Pendekatan vang bersitat
Fenomenologis — juga  digunakan  dalam
penclitian . Dyalam pendekaran

fenomenologis penclit berusalia memahani
makna peristiwa serra mnteraks: sostal dalam
Situasl terreniu.,
Data dan Sumber Data Penelinan

Dara dalam penchoan i rerdin dua
bentuk  vairu dara primer dan dan
sukunder. Data primer berupa penlaku dan

taturan pengasuh, ustadzah, dan sane vang

L Ankunto, Subarsimi. 20000 Vonagennen
Penclican. Jakarta: 'L Rineka Crpra, 2000,
him 309,
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scdang  meclakukan interaksi sosial  vang
berbentuk kesantunan berbahasa, dan data
sekunder berupa dara catatan lapangan vang
berkaitan dengan proses  berlangsungnva
interakst sosial antara pengasuh, ustadzah
dan santri. Dara catatan lapangan melipun
catatan lapangan vang bersifar  deskriptit
dan catatan lapangan refleknf.

Sumber data primer vartu data
yang langsung  berkaitan
berkenaan dengan masalah vang diteliti dan
secara  langsung  dari Sumber
terscbut berupa dialog maupun percakapan
pengasuh, ustadzah, dan santri baik secara
formal maupun mformal.  Sumber data
sukunder  berupa  interaksi  sosial  yang
dilakukan olch pengasuh, ustadz, dan santri
dapat bersifar verbal maupun nonverbal.
Teknik Pengumpulan Data

Dara dalam
dikumpulkan dengan
beberapa teknik, vairu tekmk

secara atau

sumber.

penelitian int
menggunakan
observasi,
wawancara, dan studi dokumenter.
Teknik Analisis Data
Data vang
penelitian 1ni

dalam
dengan
menggunakan model spral analists, dengan

Pada
penelit
vang  berupa

dosen  dan
mahasiswa dalam interakst sosial baik di
dalam  kelas maupun dalam
kesantunan verbal dan nonverbal ke dalam
tolder file dan karru indek. Proses ini
meliputi: bergerak darn Iingkaran membaca

diperoleh
dianalisis

langkah-langkah  scbhagai  berikue.?*
tahap
mMengorganisasi
rururan/percakapan

awal  proses  analisis,
data

antara

di Juar ke

dan mencacat menuju lingkaran deskripsi,

klasifikast,  dan inrerpretast. Dalam
lingkaran 1, dilakukan pembentukan kode
atau kategon. DY) sini penclit
mendeskripsikan seeara detail,

mengembangkan rema atau dimenst melahn

T Cresswel, John Wo Quaditamve Inguiry
& Resewrh Design: Choosme smong Fie
Approaches. 1 Calitorna: Sage Pubhicanion, ing,
2007).
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beberapa sistem klasifikasi, dan memberikan
interpretasi.  Sclama
klasifikasi, dan  interpretasi,
mengembangkan kode atau kategori dan
memilah-milah  teks atau gambar-gambar
visual ke dalam kategori-kategori. Di fase
akhir kegiatan analisis penclin menyajikan

proses  deskripsi,

pencht

kepribadian sescorang dapat dilibat saat 1a

menyampaikan suarl bahasa saat
berinteraksi.  Ketika — sesecorang sedang
berkomunikasi  dengan  baik  dan benar
dibarapkan  mampu berbahasa  sccara

santun. Wujud  kesantunan - dengan cara
berkomunikasi dapat dilihat dari ketika

dara, baik dalam bentuk teks/deskripsi,  mereka berinteraksi dengan orang lain.
tabel, maupun bentuk bagan. Berdasarkan  hasil  observast vang
Untuk lebih jelasnva, tentang proses  dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren
analisis data dalam penclitian ini dapat  Mabdaul ~ M2anf  Jombang Jember
dilihat Gambar 1.1 ditemukan  bahwa wujud  kesantunan
Gambar 1.1 Dberbahasa secara verbal dalam  interaksi
Spiral Analisis Data® sosial di Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif

Prosedur Contoh
_——- laporan

Merepresentasikan
Memvisualisasikan
Menggambarkan
Mengklasifikasikan
Menginteipretasikan

Membaca
Mencatat

Manajemen Data

Matriks, trees,
proposisi

Konteks
Kategori
Perbandingan

Refleksi
Menulis catatan
Saling bertanya

File, unit,
Mengorganisasi

Pengumpulan Data (teks, images)

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Wujud Kesantunan Berbahasa Verbal

dalam Interaksi Sosial di Pondok Pesantren
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Wajud kesantunan berbahasa verbal
adalah bahasa vang berupa rangkaian kata-
kata atau tuturan vang membentuk wacana
atau teks batk hsan maupun tertuhis. Bahasa
SOSU dengan

vang diumgkapkan

kepribadian - orang it sendiri, - sehingga

* Diadapras dan Qualinanve Inquiny: &
Research Design by John W Cresswell 2007

Jombang  Jember wujud
kesantunan berbahasa dalam tindak direktif,
{b)

imperatit dalam tuturan deklaradf, dan (¢)

meliputi (2)

kesantunan berbahasa dalam andak

kesantiman  berbahasa dalam munuran
interoganf.  Data hasil penchuan tentang

kesantunan berbahasa secara verbal dalam
interaksi  sosial  d1 Pondok  Pesantren
Mabdaul Ma%arit dapat dipaparkan sebagai
berikut.
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Kesantunan Berbahasa dalam Tindak
Direkaf

Tindak tutur direkut vaira tindak
tatur  vang dilakukan penutur dengan
maksud agar si pendengar (mitra tutur)
melakukan tindakan yang discbutkan di
dalam wjaran 1tu, meminta,
menyuruh, melarang, dan menyarankan
atau memberi nasihat.

Penggunaan kesantunan berbahasa
dalam tindak direktif permintaan dalam
interaksi sosial antara santri, ustadz, kyai,
Bu Nyai, dan pengurus di  Pondok
Pesantren Mabdaul  Ma’arif  Jombang
Jember, dapat dilihat pada tuturan berikut
ini.

misalnya:

(1) Bu Nyai: Mbak , iso nggawckno
rch, gawe tamu ik

‘Mbak bisa buatkan teh, untuk
ramu itu?’
Santri . Inggih, Bu Nvai kula

saget.
‘Tya, Bu Nyai sava bisa’.
Bu Nyar: Sing manis va Mbak:
‘Yang manis va Mbak'.

Santn : Jnggih, Bu Nyas (segera

bergegas menuju ke
dapur).
‘Iya, Bu Nyar'.

Konteks tuturan:

Tuturan ini diungkapkan oleh Bu
Nyai, ketika di rumah Bu Nya ada tamu
dan Bu Nyai meminta kepada santrinva

membuatkan minuman teh untuk para
tamu tersebut.
Dalam tuturan (1) kalimat iso

ngeawekno refr bermakna “bisa buatkan
teh” memliki maksud bahwa Bu Nyai
kepada
membuatkan teh untuk tamu Bu Nvaw
Nyai
permintaan  dengan  penunjuk
nggawekno refh (buatkan tch), dan sccara
tidak langsung juga bermakna  perintab,
vaitu untuk segera membuatkan minuman
teh. Sedangkan dalam taruran di atas tanda

meminta santrinya agar - segera

Tuturan Bu terscbut  bermakna

kata

Kesatuan Berbahasa dalam Interaksi Sosial...

kesantunannva terletak pada kata so. Pada
tuturan i menunjukkan bahwa penutur

menggunakan  kesantunan bahasa vang
seccara  tidak langsung, mturan  udak

langsung 1nilah vang dimaksud dengan
kesantunan berbahasa dalam nindak direkof.

Kesantunan Berbahasa dalam Tindak
Imperatif Tuturan Deklaratif

Dari data vang diperoleh, bahwa
makna  pragmatik  imperant banvak

diungkapkan dalam tuturan tdak langsung
yang berwujud nonimperanf, vaitu tuturan
deklaratif dan mituran interogarnf. Tururan
imperatif mengandung maksud memerintah
atau meminta agar mitra tutur melakukan
seswatu  vang  dinnginkan s
Tuturan imperanf dapar berkisar anrara
vang sangat keras arau kasar
sampai dengan permohonan vang sangat
halus atau santun. Turaran imperant dapat
pula berkisar antara suruhan dan larangan
untuk melakukan sesuanu.

Tindak tutur deklaraut merupakan
tindak tutur vang dilakukan penutur dengan
maksud memberitahukan sesuatu kepada
tatur,
mengungkapkan suatu peristiwa atan suary

PCHU[’U]'.

suruhan

mitra pada umumnya
kejadian untuk menciptakan suaru keadaan
vang baru misalnva menvuruh, mengajak.
melarang.  Kesantunan  berbabasa dalam
tindak imperaut tuturan deklaratuf dapat
dibedakan menjadi beberapa macam, &
antaranya  vaitu - kesantunan
dalam tuturan deklaranf perintah. Turaran

berbahasa
dengan konstruks: deklarant
digunakan menvatakan
pragmatk imperant suruhan karena dengan
tuturan 1t muka siomira rurur dapar

hanva

untuk makna

tCl'SCiﬂln'dt](;ll]. ( :.ll'.] lﬂCll\'JtJl\' an \'LII]E,L
demikian  dapar  dianggap  sebagar  alar

penyelamar muka karena maksud nu ndak
ditujukan sccara langsung kepada siomira
turur. Penggunaan kesantunan berbahasa
dalam tndak tnue deklarant permntah
dalam mteraks: sosial anrara santrn, ustadz.

kvai, Bu Nvai, dan pengurus di Pondok

FENOMENA, Vol 13 No i Apri 201+ 17
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Pesantren  Mabdaul  Ma’ant
Jember, dapar dilihat pada tururan berikur
ni.

Jombang

(2) Bu Nyai: Mbak aku mypaluk rulung
sapa sing gelem mjupukno  Kiab
nang ruang tengah/

‘Mbak saya meminta tolong siapa

vang mau mengambilkan kitab

ruang tengah!’
Konteks tutaran:

Tuturan tersebut diungkapkan olch
Bu Nyai kepada santrinya saat Bu Nvai mau
mengajar tetapi kitabnva  kernggalan di
ruang  tengah, Nvai
menyuruh santrinya untuk mengambilkan
kitab tersebut. Tururan pada contoh (2)

kemudian  Bu

merupakan  tuturan  imperatt  vang
digunakan  untuk  menvatakan  makna
suruhan.

Tuturan imperant dapat berkisar
antara suruhan vang sangat keras atau kasar
sampal dengan permohonan vang sapgat
halus atau santun. Tuturan 1mperanf dapat
pula berkisar antara surchan dan larangan
untuk melakukan sesuatu.

Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan

Interogatif

Selain  dapat  divujudkan  dengan
tuturan  deklaranf, makna  pragmank
imperatif juga dapar diwujudkan dengan
tuturan  interogant.  Hal 1 banvak
ditemukan dalam  percakapan  schari-har
Kyai, Bu Nvyvai, Ustadz  kepada para
santrinya.

Tuturan nrerogatf adalah rururan
yang mengandung maksud  menanvakan
sesuatn kepada mitra orur. Dengan kata
lain seorang penutur bermaksud
mengetahui jawaban  terhadap suara hal
atau interogauf kepada mitra turur,

Kesantunan berbahasa dalam
tuturan interogant dapar berwujud ruturan
interogatif

bertutur, tuturan ntcrogatnt  dapar pula

perintal. Dalamy kegiatan

digunakan unruk menvarakan maksud arau

makna  pragmank  imperatift.  Makna
A
pragmatik  imperaut  per ntah  dapar

diungkapkan dengan  tuturan interogatif.
Penggunaan kesantunan  berbahasa  dalam
tundak tutur interoganf perintah - dalam
interaksi sosial antara santri, ustadz, kvai,
Bu Nyai, dan  pengurus  di Pondok
Pesantren  Mabdaul  Ma’arit  Jombang
Jember, dapat dilihat pada tururan berikut
ni.

Penggunaan  kesantunan berbahasa
dalam tindak tutur interogant perintah juga
dapat dilihat pada tuturan berikut.

(3) Santri 1 = Mbak, panas banget |
borol minumanku nang endr ya?

¢ Mbak, sckall, botol

minumanku di mana va?’

Santri 2 @ Yo, Mbak tak jupukno,

borol mimumannce nang kamar.

‘Ya. Mbak sava ambilkan, botol

minumannyva di kamar.’

Konteks tuturan:
Tutaran disampatkan olch seorang

panas

santr1 kepada temannyva kenka pulang dan
sckolah dan merasa haus tetap udak ada

mmuman. Pada  tuturan (3) penutur
menvampaikan rruran dengan

menggunakan  kalimat

bermakna

interogatf  tetapi

perintah - dan dengan cepat
mendapatkan respon darn mitra futur, putra
mengert vang
disampaikan oleh penutur tersebut, maka
dart itu mitra tutor segera mengambil

undakan vang ditandar dengan ruturan * 1%,

rutur maksud  tuturan

Mbak rak jupukno, botol minunanne nang
kamar vang bermakna ‘Ya, Mbak  sava
ambilkan, botol mmumannva di kamar’
Dalam tuturan (9
juga ditandar dengan penggunaan pilihan

kesanmuinan berbahasa

kata honontik. vairu sant menggunakan

kata sapaan  Abak  untuk memanggl
TeMAanNVa.

Sclain kesantunan berbahasa dalam
wuran mterogant permeih. kesantunan
berbahasa dalom taturan mterogant juga
dapar berwujud rururan mrevogaut ajakan.

Penggunaan kesantunan berbahbasa dalam

18 FENOMENA, A\.;o; i3, o ;’-\Pr:§ 200



tndak  tutur  interogatit  ajakan  dalam
interakst sosial antara santri, ustadz, kvai,
Bu Nvai, dan  pengurus din Pondok
Pesantren Mabdaul  Ma’ant Jombang
Jember, dapat dilihar pada tuturan berikut
1.

(4) Pengurus : Mbak, sampcran gak
rcpot,  avo aku
pengaian Maulid Nabi?
‘Mbak, kamu ndak repot, avo ikut
aku menghadiri pengajan Maulid

medu nghadiri

Nabi?’
Santri Ingaih, Mbak.
*Ya, Mbak.
Kontcks tuturan:
Tuturan di atas ditururkan  oleh

scorang - pengurus pesantren
kepada  santrinya. Penurur mengutarakan
maksud ajakan  dengan  diawali tuturan

inrerogant

pondok

dengan  di - randai dengan
Kesantunan  avo. Pengurus - mengurarakan
maksud ajakan  dengan  diawali kalimat
terlebih dengan

menanvakan apakah sanirt tersebut scdnng

mterogatif dahulu

repot atau ndak. Dengan senang hati santri
tersebut tkut mengahdin acara pengajian

Mauhid  Nabi. Tururan  (4)  dinvatakan
dalam bentuk mururan  interogant’ vang
bermakna  ajakan.  Tuwmran  di aras
divarakan dalam bentuk

keadaklangsungan, schingea  mempunvai
tngkat kesantunan vang, tinggl.
Wujud Kesantunan Berbahasa Nonverbal
dalam Interaksi Sosial di Pondok Pesantren
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Wujud kesantunan babasa nonverbal
adalah bahasa vang disampaikan tidak
mengeunakan kara-kata melamkan dalam
bentuk mimik, gerak gertk tubul, mtonasi
rendah, menundukkan kepalas sikap arau
perilaku vang mendukung pengungkapan

kepribadian - sescorang. Santun nidaknyva
sescorang dapar dinkur - mcladin - bahasa

verbal maupun nonverbal vang digunakan.
D bawah mr wojud  kesantunan bahasa
nonverbal vang diremukan dalam inreraksi
sosial di Pondok Pesantren Mabdaul Matant
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Jombang Jember.
Ekspresi Wajah

Ekspresi wajah mimik
merupakan salah satu bentuk komunikasi
dapat  menvampaikan
keadaan emost dart sescorang kepada orang

arau

nonverbal  dan

vang wajah
merupakan salah satu cara penting dalam
menvampaikan - pesan sostal  dalam
kehidupan  manusia.  Berdasarkan  hasil
observast di Pondok Pesantren Mabdaul
Maarif menunjukkan  bahwa  para santri
pada saat berkomunikasi atau berinteraksi
dengan pengasubh vakni Bu Nyar dan Kyai
menunjukkan ckspresi wajah vang lemah

mengamatinya. Ekspresi

lembut dan ramah dalam artan odak
beringas.”.  Ini berarti  bahwa  santri

menuijukkan kesantunan berbahasa secara
nonverbal - dengan  ckspresi wajah vang
lemah lembut dan ramah ketika berbicara
dengan orang vang dihormati atau orang
vang lebih tia vaitu Bu Nvai dan Kvai.
Menundukkan Kepala
Menundukkan kepala juga
merupakan kesantunan
berbahasa nonverbal. Sikap scorang santri
kertka berbicara dengan Kvai atau Bu Nyai
posisinva menundukkan kepala dan mara

bagian  dan

tidak pernah menatap Kvai begitu juga
schaliknva keoka santri berbicara dengan
Bu Nvar arupun juga dengan Ustadz,

sedangkan  ckspres1  wajahnva  selalu
tersenyvum. Berdasarkan hasil observast di
Pondok  Pesantren  Mabdaul  Maanf

Jombang  Jember  diperolch  data bahwa
santr1 ketika berbicara dengan Bu Nvai
menunjukkan - sikap awadla’
menundukkan kepala.” Ini berarti bahwa

dengan

santrl menunjukkan kesantunan berbahasa

secara . nonverbal - dengan menundukkan
kepala ketika berbicara dengan orang vang
dihorman atau orang vang lebih mia vaitu

Bu Nvai.

" Hasi observast tanggal 7 Oktober 2013
Hasii 7 Okrober

observast tanggal

&

2013
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Menganggukan Kepala

Menganggukkan kepaly merupakan
bagian dari kesantunan berbahasa
nonverbal. Menganggukkan kepala

digunakan ketika mengatakan “Iva," atau
menggelengkan kepala ketika mengatakan
"Tidak". Dari hasil penelitian di Pondok
Pesantren Mabdaul Maarit Jombang Jember
seorang santri ketika mendapat perintah
atau nasthat dari Kyai atau Bu Nyai 1a selalu
mengganggukan kepalanya dengan berkata
“Inggih Bu Nyar® yang berarti menyetujul
maksud tuturan.®

Kctika seorang santri ingin diajak
olch temannya atau santri vang lain untuk
rindakan vang belum mendapatkan ijin dar
Bu Nyai atau Kyainya sanwi  terscbut

langsung  menggelengkan  kepalannya
dengan berkata “Tidak™.”
Berjabat Tangan

Berjabat  tangan juga  merupakan
bagian  dari  kesantunan  berbahasa

nonverbal. Dari hasil penelinan di Pondok
Pesantren Mabdaul Maarit Jombang Jember
sikap kerika

pondok pesantren 1a sclalu berjabat tangan
-

santri hendak  yin - keluar
dengan Bu Nvai dengan mencium  telapak
tangan kanan Bu Nyai, karena sikap i
merupakan suatu tindakan vang santun. '
Ini menunjukkan  bahwa  santri bersikap
santun secara nonverbal vang ditunjukkan
dengan berjabat tangan dengan mencium
rangan Bu Nvai
Intonasi rendah
Pondok

masvarakatnva sangar paruh dan santun

pesantren tradisional
terhadap anan dan norma vang sudah di
tetapkan. Berdasarkan hasil observast di
Mabdaul  Matanf,
seorany santri saar berbicara dengan Bu

Pondok  Pesantren

Y oHasih observast tanggal 14 Oktober

2013

Y Haal observas tnggal 14 Oktober
20113

1 Fasl observasi anggal 14 Okrober
2013

7
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Nvai ia sclalu menggunakan suara sedang
atau intonasi vang rendah.'' I beraru

scorang  santri  tclah menggunakan
kesantunan  berbahasa  dalm  bentuk
nonverbal dengan  menggunakan - suara
intonast rendah.

Paktor-faktor ~ yang  Melatarbelakangi

Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi
Sosial di Pondok Pesantren Mabdaul
M2’arif Jombang Jember

Dari  hasil penciitian  kesantunan
berbahasa dalam interaksi sosial di Pondok
Pesantren Mabdaul Ma’arif Jombang vaitu:
Jember, diperolch data bahwa faktor vang
melatarbelakangi kesantunan adalah
pertama jarak sosial antara penutur dan
petutur, banyak ditentukan olch perbedaan
umur, jenis kelamin dan latar belakang
sosiokultural. Kedua status sostal antara
penutur dan mitra tutur atau sering discbut
dengan kekuasaan.  Ketiga tindak  tutur
didasarkan
tutur vang satn dengan vang  lamnnva.
Berikut ini  dipaparkan  hasil penclitian
tentang fakror-faktor yang melatarbelakang;
kesantunan berbahasa dalam interaksi sosial
di Pondok pesantren Mabdaul  Maanf
Jombang Jember.
Jarak Sosial antara Penutur dan Mitra Tutur

Kyai, Bu Nyai Santri dan Ustadz
memiliki perbedaan vaitu dari segi umur
dan latar belakang sosiokultural.  Dilihat
dari segi umur, Santri dan Kyai dan Bu
Nvai mennliki selisth umur yang sangat
jauh, begitu juga dengan santri dan Ustadz.
Dilihat dari latar belakang  sosial. jelas

atas kedudukan relatif undak

terdapat  perbedaan di antara keduanya,
Santri memiliki latar belakang sosial schagai
pelajar atau murid, sedangkan Kyai adalah
pendiri, pengasuh, serta pengajar di Pondok
Pesantren  Mabdaul  Malanf
Jember. Fakror inilah vang mempengarubi
kesantunan  berbahasa sanoi kepada Kyan

Jombang

M Hasil observasi tanggal 14 Okrober
2013
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jika dilihat berdasarkan jarak sosial. Hal im
didasarkan pada hasil wawancara dengan
scorang santri yang menvatakan bahwa para
santri yang ada di pesantren
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember ini sclalu
bersikap santun dan bersikap hormat baik
kepada Bu nvai dan Kvai maupun kepada
Ustadz karena mercka merasa ada jarak
sosial antara Pengasuh (Bu nyai, Kvai, dan
Ustadz) dengan para santri."?

Pondok

Perbedaan Status Sosial antara Penutur dan
Mitra Tutur

Berdasarkan status  sosial antara
santri dan Kyai jclas terdapat perbedaan.

Dalam  masyarakat  pesantren,  Kyai
dianggap scbagai  orang vang paling

dihormati karena Kyai memiliki kedudukan
yang paling onggr  dalam  strukeur
pesantren. Karena dalam pondok pesantren
status resmi perilaku tertinggi adalah Kvai,
Bu Nyai, peringkat kedua adalah Ustadz,
ketiga adalah Santri. Selain sebagai pendir,
pengasuh, maupun pengajar di pesantren,
Kvai juga scbagal orang vang dipercava
oleh masyarakat sebagai orang vang paling
dekar dengan Allah Swt. Kvai sangat
disegani dan dihormati, masvarakat percaya
Kyai dianggap sebagal orang vang paling
mengertt dan  memahami ajaran Islam,
schingga masyarakat percaya bahwa doa
Kyai adalah doa vang mudah dikabulkan
oleh Allah Swt. Kepercavaan itulah yang
menyebabkan Kvai menjadi orang vang
sangat penting dan dihormau oleh sant
maupun masyarakat di sekitarnya. Fakror-
faktor  inilah  vang  mempengaruh:
kesantunan berbahasa sanut terhadap Kyai
dan Bu Nyai.
Berdasarkan
dengan seorang santri menvatakan
Kyai orang  vang
dihormati karena  Kvai
kedudukan vang paling tnggi dalam

lasil wawancara

schagu paling

memiliki

12

Wawancara  tanggal 11 November

2013
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strukrur pesantren. Kvar juga scbagai
orang vang dipercava olch masyarakar
schagal orang vang paiing dekat dengan
Allah Swt. Kvai sangat disegani dan
dihormati,  masyarakat Kvai
schagai orang vang paling mengerti dan
memahami  ajaran
masyarakat percaya babwa doa Kvai
adalah doa vang mudah dikabulkan oleh

porcavi

Islim,  schingga

Allah Swt. Kepercavaan  itulah vang
menvebabkan Kvar menjadi orang vang
sangat penting dan dihormaa oleh santri
maupun masvarakar di sckitarnva. Oleh
karena 1, sclalu
bersikap santun kepada Kvai dan Bu
Nyai."?

kami para santri

Dengan  demikian  jelaslah - bahwa
santri selalu bersikap santun kepada Kyai
dan Bu Nvai karcna santri menganggap
adanva perbedaan starus, Kvar dan Bu Nvai
memiliki kedudukan vang paling tinggi di
Pondok Pesantren.

Tindak Tutur Didasarkan atas Kedudukan
Relatf Tindak Tutur Satu dengan yang
Lainnya

Berdasarkan permgkat nindak turur
santri kepada Kvai, undak ot Kyvar
kepada santri memiliki kedudukan vang

berbeda.  Santmm memihih kesantunan
imperatf  tidak  langsung untuk terap

menjaga sikap hormae santrn kepada Kvai,

sedangkan  Kvai  lebih banvak memilih
kesantunan  mmperant langsung - ketika

hendak memerintah atat meminta sesuaru
kepada santr. Berdasarkan pada budava
Jawa dan pesantren terdapat ga fakeor-
taktor vang meclatarbelakangr kesantunan
dalam berbahasa. Berikur i dipaparkan
faktor-fakror
kesantunan berbahasa dalam mirerakst sosial
di Pondok Mabdaul Matant

Jombang Jember

vang mclatarbelakang:

pesantren

I Flasib wan ancara tanggal 11 November
2013
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Pertama, dalam

lTl;lS}".ll"JkilI PCS‘JH[I'C]] _\".\llg mengang

kevakinan

aap
bahwa scorang santri bersikap “rawadlu™,
hormat, santun kepada Kvar, Bu Nvai dan
juga Ustadz. Ilmu vang diperoleh akan jauh
lebih bermanfaat jika para santrn patuh
kepada Kvai, Bu Nvai dan juga para
Ustadz. Faktor inilah vang mclatarbelakangi
kesantunan berbahasa Santr kepada Kyvai,
Bu Nyai dan juga Ustadz.

Kedua,  kevakinan akan
adanya ilmu “ladunni™ vaitu, vakni ilmu
vang diberikan  Allah kepada  sescorang
tanpa harus belajar. Santri meyakini bahwa
ilmu ladunni ini akan muncul pada dirinya
jika santri tersebut taat mematuhi perintah
Kyai, Bu Nyai dan juga Ustadz. Fakror
inilah  vang menycbabkan udak
pernah menolak segala perintah maupun
permintaan Kyai, Bu Nyai dan Ustadz. Hal
mi  didasarkan  hasil wawancara  dengan

SaNtrl

sane

scorang santr vang menvatakan bahwa para
santri  di Pondok Mabdaul
Matarit Jombang raat
mematuhti pcrintah Kva, Bu Nvar dan juga

Pesantren
Jember  selalu
Ustadz. Santri tidak pernah menolak segala
perintah - maupun  permintaan Kvai. Bu
Nvai dan Ustadz karena mengaharapkan
mendapatkan  ilmu Sanin
mevakini bahwa ilmu LZadunns e akan
muncul pada dirinva pka santri tersebut taat

Ladunnt

mematuhi perintah Kvai, Bu Nvai dan juga
Ustadz."

Ketiga, pengajaran rerbadap kitab
“Talimul Muta’alim™  vang  mengajarkan
tentang bagaimana scharusnya sikap sanmn
(murid) kepada Kyai, Bu nvai dan Ustadz
(pengajarnva).  Hal i didasarkan hasil
Pondok

Pesantren Mabdaul Jombang Jember vang

Wawanaara dCI]g'.Il] ])k'll:,l.l\llh

menvatakan

Santri di Pondok  Pesantren Mabdaul

Maarif ini sclalu bersikap santun batk

" Hasil wawancara tanggai Tl November
2013

terhadap sesama saner maupun terhadap
Sava dan Bu Nvai sclaku pengasuh dan
juga terhadap Ustadz  karena mercka
kitab  Tahimul Mutaalim
vang di dalamnya dijarkan bagaimana

mempelajar

scharusnva sikap sanm imurid) kepada
Kvai, Bu nvar - dan Ustadz
(pengajarnva).'®

Keempat, kevakinan santri terhadap
segala ucapan vang diutarakan Kyvai, Bu
Nvai adalah doa, schingga  santr ndak
pernah membuar Kyai marah dan berbicara
kasar kepada santri. Hal i menjadikan
para santri untuk berlomba-lomba menjadi
“rewang Kvar dan Bu Nvai™. Rewang
dalam konteks pesantren adalah sanr vang
dekat dengan Kvai dan juga dekar dengan
Bu Nva. Menjadi rewang Kyvai dan Bu
Nvai adalah sebuah penghargaan tersendir
bagit santri. Santri percava dengan menjads
perewang Kyvai dan Bu Nvai, kelak ketika
santri it menmggalkan pondok pesantren
ilmu vang diperolchnva akan bermantaat
dan menjadi berkah. Fakror-faktor tersebut
taktor
dan

merupakan muncul  karena

kultur

vang

kepercavaan
Faktor
melatarbelakangs

masvarakat

pesantren. iculah vang

kesantunan berbahasa
santri kepada Kvai, Bu Nvai, Ustadz dan

juga pengurus pondok pesantren.

KESIMPULAN

Berdasarkan penvapan dan anabhsis
dara. secara umum dapat - disimpulkan
bahwa  kesantunan berbahasa dalam
iterakst  sosial di Pondok  Pesantren

Mabdaul Matarit Jombang Jember meliput
wujud - kesantunan berbahasa verbal dan
kesanrunan bahasa nonverbal.
Sccara khusus  dapar - disimpulkan
hal-hal sebaga berkur. Pertama.,
wujud kesantunan berbahasa verbal
dalam mteraksr sostal di Pondok Pesantren

Mabdaul Myart Jombang Jember melipun

Wawaneara dengan KoL Achimad
Zaini Svatawt tangeal 11 Novessber 2013
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(a) kesantunan  berbahasa  dalam  undak
dircktf, (b) kesantunan berbahasa tindak
imperant dalam wujud maruran deklarant,
dan  (¢) kesanmunan  berbahasa  dalam
tuturan interogaaf.

Kedua, wujud  kesantunan  bahasa
nonverbal vang ditemukan dalam interaks:

sosial di Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember meliput
wajah, (b) menundukkan
mengangukkan kepala, (d) berjabat rangan,

(a) ckspresi
kepala,  (c)

dan (e) mtonasi rendah.

Keniga,  beberapa faktor
melatarbelakangt  kesantunan  berbahasa
dalam interaksi sosial di Pondok Pesantren
Mabdaul Ma“arif Jombang Jember vaitu (a)
jarak sosial antara penurur dan perarar,
banvak ditentukan olch perbedaan umur,
jenis  kelamm  dan  latar
sostokultural, (b}  status
penutur dan mitra turur atau sering disebut
dengan kekuasaan, dan (¢) tndak corur
didasarkan kedudukan
rutur vang satu dengan vang lamnva.

vang

e
belakang

sosial  anrara

atas relatif tndak

Kesatuan Berbahasa dalam Interaksi Sosial...
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